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ABSTRAK 

Liberalisasi perdagangan merupakan suatu kondisi yang menggambarkan terjadinya 

penurunan hambatan perdagangan antara satu negara dengan negara lainnya. Meskipun 

secara teori liberalisasi perdagangan dapat memberikan manfaat serta keuntungan, namun 

beberapa penelitian dan bukti empiri lain menyatakan bahwa dampak yang diberikan dari 

dilakukannya liberalisasi perdagangan belum dapat disimpulkan. Liberalisasi 

perdagangan tentunya memberikan pengaruh terhadap struktur perekonomian Indonesia, 

termasuk sektor industri manufaktur dimana sektor ini memiliki peranan penting dalam 

aspek ketenagakerjaan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana pengaruh liberalisasi perdagangan terhadap  permintaan tenaga kerja industri 

manufaktur di Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik estimasi fixed effect model 

(FEM) dengan data yang mencakup 24 subsektor industri dari tahun 2008 hingga 2018. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspor, impor, jumlah industri, dan tingkat upah 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap permintaan tenaga kerja industri 

manufaktur sehingga mengindikasikan bahwa liberalisasi perdagangan memiliki 

pengaruh positif terhadap sektor industri manufaktur di Indonesia khususnya dalam aspek 

ketenagakerjaan. 

Kata Kunci: Liberalisasi Perdagangan, Sektor Industri Manufaktur, Ketenagakerjaan 
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ABSTRACT 

Trade liberalization is a condition that describes a decrease in trade barriers between 

one country and another. On the one hand, trade liberalization can provide benefits and 

advantages. On the other hand, several studies and other empirical evidences state that 

the impact of trade liberalization has not been concluded. Trade liberalization certainly 

influences the structure of the Indonesian economy, including the manufacturing industry 

sector, where this sector has a vital role in the employment aspect. Therefore, this study 

aims to analyze how the effect of trade liberalization on demand for labor in the 

manufacturing industry in Indonesia. This study uses a fixed-effect model (FEM) 

estimation technique covering 24 industrial sub-sectors from 2008 to 2018. The results 

show that exports, imports, number of industries, and wage levels significantly influence 

the demand for labor in the manufacturing industry, thus indicating that trade 

liberalization positively influences the manufacturing industry sector in Indonesia, 

especially in the employment aspect. 

Keywords: Trade Liberalization, Manufacturing Industry Sector, Employment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Liberalisasi perdagangan merupakan suatu kondisi yang menggambarkan terjadinya 

penurunan hambatan perdagangan antara satu negara dengan negara lainnya. Penurunan 

hambatan tersebut ditandai dengan terjadinya reduksi hambatan perdagangan (barries to 

trade) baik berupa tariff maupun non-tariff. Secara teori, dengan dilakukannya liberalisasi 

perdagangan akan membuat semakin terbukanya perdagangan yang dilakukan oleh suatu 

negara sehingga dapat memunculkan peluang baru yaitu akses produk domestik terhadap 

pasar internasional (Nair, Madhavan, & Vengedasalam, 2006). Tentunya hal tersebut juga 

berlaku sebaliknya dimana produk dari luar negeri akan memiliki akses terhadap pasar 

domestik. 

Sebelum tahun 1980, kebijakan perdagangan Indonesia memiliki kecenderungan sangat 

protektif namun peristiwa oil boom pada periode tersebut menjadi salah satu alasan 

transformasi kebijakan perdagangan Indonesia kearah yang lebih terbuka (Nurrahma, 

2013). Deregulasi yang cukup memberikan dampak terhadap kebijakan perdagangan 

Indonesia terjadi pada tahun 1986 dimana pemerintah dengan sengaja menurunkan tarif 

impor serta mengkonversi beberapa lisensi impor (Baso, 2017). Hal ini juga ditandai 

dengan keikutsertaan Indonesia dalam berbagai kerja sama serta liberalisasi perdagangan 

dengan negara lainnya  seperti AFTA, WTO, ACFTA, dan lain  lain. 

Meskipun secara teori liberalisasi perdagangan dapat memberikan manfaat serta 

keuntungan yang cukup besar pada suatu negara, namun beberapa penelitian dan bukti 

empiri lain menyatakan bahwa dampak yang diberikan dari dilakukannya liberalisasi 

perdagangan belum dapat disimpulkan. Dalam konteks tenaga kerja, liberalisasi 

perdagangan memiliki 2 dampak yang saling bertolak belakang. Sebagai contoh, Sen 

(2002) menjelaskan bahwa liberalisasi perdagangan memberikan pengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada negara berkembang. Sedangkan Greenaway & 

Hine & Wright (1999) menjelaskan bahwa dengan menggunakan level data industri, 

liberalisasi perdagangan memberikan pengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Kedua sisi yang bertolak belakang tersebut disebabkan oleh perbedaan skenario yang 

terjadi ketika diberlakukannya kebijakan liberalisasi perdagangan (Nair, Madhavan, & 

Vengedasalam, 2006). Skenario pertama, ketika dilakukan kebijakan liberalisasi 
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perdagangan maka akan mendorong ekspor dari suatu sektor akibat dari terbukanya akses 

terhadap pasar internasional. Hal tersebut akan mendorong peningkatkan output sehingga 

berujung pada penyerapan tenaga kerja yang lebih tinggi. Skenario kedua yaitu kebijakan 

liberalisasi perdagangan akan membuat produk dari luar negeri membanjiri pasar 

domestik. Jika daya saing suatu sektor tersebut rendah maka akan menyebabkan kalah 

saingnya produk domestik sehingga terjadi penurunan output dan berujung pada 

penurunan penyerapan tenaga kerja. Hal tersebut membuat perlunya pertimbangan yang 

matang bagi suatu negara dalam melakukan liberalisasi perdagangan, tidak terkecuali 

Indonesia. Tentunya liberalisasi perdagangan yang dilakukan Indonesia diharapkan dapat 

memberikan manfaat terbesar bagi perekonomian.  

Liberalisasi perdagangan tentunya memberikan pengaruh terhadap struktur 

perekonomian Indonesia, termasuk sektor industri manufaktur. Sektor industri 

manufaktur sendiri memiliki peranan penting terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia. Menurut Kemenperin, sektor industri manufaktur berkontribusi sebesar 

14,72% terhadap total tenaga kerja nasional.  

Grafik 1. Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur (Orang) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Dalam 10 tahun terakhir, jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor industri 

manufaktur cenderung fluktuatif. Pada tahun 2008 jumlah tenaga kerja industri 

manufaktur berkisar pada angka 4,5 juta orang. Angka paling rendah berada pada tahun 

2009 dimana jumlah tenaga kerja industri manufaktur hanya berkisar 4,2 juta orang 

sedangkan angka tertinggi berada pada tahun 2017 dimana jumlah tenaga kerja industri 

manufaktur berada pada kisaran 6,7 juta orang. Fluktuasi tersebut terlihat wajar jika hanya 

0

1000000

2000000

3000000

4000000

5000000

6000000

7000000

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018



3 
 

melihat angka jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur, namun jika dikaitkan 

dengan tingkat liberalisasi perdagangan Indonesia terdapat hal yang menarik untuk diteliti 

lebih lanjut. 

Grafik 2. Tingkat Liberalisasi Perdagangan Indonesia (% ) 

 

Sumber: World Bank 

Dengan melihat kedua grafik tersebut, terlihat bahwa jumlah tenaga kerja industri 

manufaktur memiliki kecenderungan berbanding terbalik dengan tingkat liberalisasi 

perdagangan Indonesia. Pada tahun 2008 ketika tingkat liberalisasi perdagangan berada 

pada angka yang cukup tinggi yaitu sebesar 59%, jumlah tenaga kerja pada sektor industri 

manufaktur berjumlah sebesar 4,5 juta orang. Namun, pada tahun 2016 ketika tingkat 

liberalisasi perdagangan memiliki angka  yang lebih rendah yaitu sekitar 38% jumlah 

tenaga kerja pada sektor industri manufaktur justru naik cukup besar hingga berjumlah 

6,7 juta orang. Kondisi tersebut membuat timbulnya pertanyaan baru terkait kebijakan 

liberalisasi perdagangan Indonesia karena secara teori seharusnya kenaikan tingkat 

liberalisasi perdagangan akan memberikan peluang baru bagi para pelaku industri 

sehingga memberikan dampak positif bagi sektor ketenagakerjaan. 

Raj & Sen (2012) menjelaskan bahwa salah satu isu yang dihadapi sebuah negara dalam 

menghadapi liberalisasi perdagangan adalah terkait daya saing industri domestik. Produk 

impor yang lebih mudah masuk pada pasar domestik menjadi tantangan baru bagi industri 

domestik pada sebuah negara. Jika daya saing industri domestik negara tersebut rendah, 

maka industri tersebut akan kalah saing dengan produk luar negeri dan berujung pada 

penurunan permintaan tenaga kerja. Hal tersebut juga berlaku bagi produk domestik yang 

di ekspor ke luar negeri dimana jika daya saing produk tersebut rendah maka akan kalah 
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saing dengan produk domestik dari negara tujuan dan berujung pada penurunan 

permintaan tenaga kerja. Mengingat hal tersebut World Economic Forum (WEF) 

menyatakan bahwa pada tahun 2018 daya saing industri manufaktur Indonesia berada 

pada peringkat 45 dari total 140 negara. Meskipun secara keseluruhan peringkat tersebut 

cukup tinggi namun jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya Indonesia masih 

cukup tertinggal. Sebagai contoh, Singapura berada pada peringkat 2 diikuti dengan 

Malaysia dan Thailand masing-masing berada pada peringkat 25 dan 38. Hal tersebut 

perlu dipertimbangkan mengingat peran sektor industri manufaktur dalam struktur 

ketenagakerjaan di Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Peran sektor industri manufaktur yang menyerap tenaga kerja cukup banyak membuat 

sektor ini memiliki peranan penting dalam perekonomian. Selama periode tahun 2008 

hingga tahun 2018 tingkat liberalisasi perdagangan Indonesia memiliki kecenderungan 

berbanding terbalik dengan jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur sehingga 

sangat penting untuk mengetahui serta mempelajari bagaimana hubungan antara kedua 

variabel tersebut. Umumnya suatu negara melakukan liberalisasi perdagangan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekspor dan impor sehingga memberikan keuntungan bagi 

perekonomian negara, namun liberalisasi perdagangan juga beresiko memberikan 

dampak buruk bagi perekonomian termasuk aspek ketenagakerjaan (Ghani, 2009). Selain 

itu, negara dengan jumlah tenaga kerja yang sangat banyak perlu lebih berhati hati dalam 

mengambil langkah kebijakan liberalisasi perdagangan (Raj & Sen, 2012). Oleh karena 

itu, penelitian ini akan menganalisis lebih lanjut bagaimana pengaruh liberalisasi 

perdagangan terhadap permintaan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Indonesia 

pada periode tahun 2008 hingga 2018. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh liberalisasi perdagangan 

terhadap permintaan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Indonesia periode tahun 

2008 hingga 2018. Penelitian ini mengacu pada penelitian Ghani (2009) serta Nair & 

Madhavan & Vengedasalam (2006). Untuk mencapai tujuan penelitian, variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel permintaan tenaga kerja sektor industri 

manufaktur yang berfungsi sebagai variabel dependen sedangkan variabel tingkat 

liberalisasi perdagangan, jumlah industri manufaktur, nilai output industri manufaktur, 

serta upah industri manufaktur berfungsi sebagai variabel independen. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Liberalisasi perdagangan dalam penelitian ini dicerminkan oleh ekspor dan impor industri 

manufaktur. Nair & Madhavan & Vengedasalam (2006) menjelaskan bahwa skenario 

yang umum terjadi pada suatu negara yaitu melalui perubahan ekspor dan impor dari 

suatu industri. Liberalisasi perdagangan akan memberikan peluang bagi industri akibat 

dari lebih mudahnya akses terhadap pasar internasional sehingga terjadi perubahan 

tingkat ekspor dan berujung pada permintaan tenaga kerja yang lebih tinggi. Namun, 

liberalisasi perdagangan juga mempermudah proses impor sehingga berpotensi 

memberikan tekanan pada pasar domestik. Jika industri domestik berdaya saing rendah, 

maka liberalisasi perdagangan berpotensi menyebabkan kalah saingnya industri domestik 

sehingga berujung pada penurunan permintaan tenaga kerja. 

Jumlah industri manufaktur juga merupakan salah satu faktor yang mencerminkan 

permintaan tenaga kerja. Liberalisasi perdagangan akan memberikan stimulus bagi para 

pelaku industri untuk membuka industri baru untuk memaksimalkan peluang di pasar 

internasional. Liberalisasi perdagangan juga akan berdampak pada kenaikan jumlah 

industri manufaktur dan produktivitas industri manufaktur sehingga hal tersebut akan 

berujung pada kenaikan permintaan tenaga kerja industri manufaktur (Edwards, 1998). 

 Impor Industri 

Jumlah 

Industri  

Manufaktur 

Tingkat Upah 

Industri 

Permintaan   Tenaga Kerja 

Industri Manufaktur 

Ekspor Industri  
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Selain itu,  tingkat upah juga merupakan faktor yang dapat memengaruhi permintaan 

tenaga kerja industri manufaktur. Kenaikan tingkat upah akan memaksa para pelaku 

industri untuk melakukan efesiensi pekerja sehingga berujung pada penurunan tingkat 

permintaan tenaga kerja industri manufaktur. Dalam penelitian ini variabel jumlah 

industri, nilai output, serta tingkat upah industri merupakan merupakan variabel kontrol 

untuk menjelaskan bagaimana pengaruh liberalisasi perdagangan terhadap permintaan 

tenaga kerja industri manufaktur. 
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